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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN BERBAGAI LEVEL DOSIS PUPUK NPK
YANG BERBEDA TERHADAP PRODUKTIVITAS TIGA VARIETAS
RUMPUT GAJAH

Oleh

Yasanoya Khonza Lameifa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara pemberian pupuk NPK,
dosis terbaik pupuk NPK, dan varietas terbaik antar varietas rumput gajah
terhadap produktivitasnya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi
(Split plot design). Sebagai petak utama adalah varietas rumput gajah yang terdiri
dari V1: rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand), V2: rumput Red
Napier (Pennisetum purpureum cv. Purple), dan V3: rumput Biogen Biovitas
(Pennisetum purpureum cv. Biovitas). Adapun sebagai petak anakan dari
rancangan adalah dosis pupuk NPK yaitu DO: tanpa perlakuan (kontrol), D1: dosis
pupuk NPK sebanyak 150 kg/ha, D2: dosis pupuk NPK sebanyak 300 kg/ha, D3:
dosis pupuk NPK sebanyak 450 kg/ha. Setiap unit diulang sebanyak 3 kali,
sehingga terdapat 36 unit percobaan. Peubah yang diukur adalah jumlah anakan,
bobot segar, dan bobot kering. Data penelitian dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA).dan uji lanjut menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian level pupuk berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap
bobot segar dan bobot kering. Varietas rumput berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap bobot segar dan bobot kering. Namun tidak berpengaruh nyata (P> 0,05)
terhadap jumlah anakan.

Kata Kunci : Pupuk NPK, Produktivitas, Rumput Pakchong, Rumput Red Napier,
Rumput Biovitas.



ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING DIFFERENT LEVELS OF NPK FERTILIZER
DOSES ON THE PRODUCTIVITY OF THREE VARIETIES OF
ELEPHANT GRASS

By

Yasanoya Khonza Lameifa

This study aims to determine the interaction between the applying of NPK
fertilizer, the best dose of NPK fertilizer, and the best varieties among elephant
grass varieties on their productivity. This study used a Split Plot Design. The main
plots were elephant grass varieties consisting of V1: Pakchong grass (Pennisetum
purpureum cv. Thailand), V2: Red Napier grass (Pennisetum purpureum cv.
Purple), and V3: Biogen Biovitas grass (Pennisetum purpureum cv. Biovitas). As
for the sub-plot of the design is the dose of NPK fertilizer, namely DO: without
treatment (control), D1: NPK fertilizer dose of 150 kg / ha, D2: NPK fertilizer
dose of 300 kg / ha, D3: NPK fertilizer dose of 450 kg / ha. Each unit was
repeated 3 times, so there were 36 experimental units. The variables measured
were the number of tillers, fresh weight, and dry weight. The research data were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). and further testing using the
Duncan test. The results showed that the administration of fertilizer had a very
significant effect (P< 0.01) on fresh weight and dry weight. Grass varieties had a
very significant effect (P<0.01) on fresh weight and dry weight. However, there
was no significant effect (P> 0.05) on the number of tillers.

Keywords: NPK Fertilizer, Productivity, Pakchong Grass, Red Napier Grass,
Biovitas Grass.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hijauan memegang peran penting dalam bidang peternakan terutama peternakan
ruminansia yang membutuhkan serat kasar dari rumput untuk proses ruminansi,
sehingga dengan seiring meningkatnya populasi dan produktivitas dari ternak
ruminansia dibutuhkan hijauan yang banyak untuk memenuhi kebutuhan ternak
tersebut. Sehingga rumput unggul sangat dibutuhkan untuk hal ini karena dari segi

produktivitas dan kandungan gizi yang tinggi.

Rumput unggul merupakan rumput pertanian yang sengaja diusahakan dan
dikembangkan untuk persediaan pakan ternak. Rumput atau hijauan jenis unggul
ini bisa dibedakan lagi antara rumput potongan dan rumput gembala. Yang
termasuk rumput potongan adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput
raja (Pennisetum purpureophoides), ramput benggala (Panicum maximum),
rumput setaria (Setaria spacelata), dan lain-lain (Tunggul, 2016). Rumput unggul
gajah yang akan di teliti adalah jenis Red Napier (Pennisetum purpureum cv
Purple), Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand), dan Biogen (Pennisetum

purpureum cv Biovitas).

Pemupukan merupakan salah satu teknik yang menentukan tingkat pertumbuhan
suatu tanaman. Tanah mengandung unsur hara tersedia dalam jumlah terbatas.
Sebagian besar kebutuhan hara harus dipenuhi melalui pemupukan. Pemupukan
bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan ketersediaan zat yang berisi satu
unsur hara atau lebih dalam tanah yang dimaksudkan untuk menggantikan unsur
hara yang habis terserap dari dalam tanah sehingga tanaman akan tumbuh dengan

baik dan akan mampu berpotensi secara maksimal.



Pupuk NPK adalah salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara yang diserap oleh tanaman, salah satu yang sering
digunakan adalah Pupuk NPK majemuk. Pupuk NPK mengandung unsur hara,
nitrogen, fospor, dan kalium. Pupuk ini sangat baik untuk mendukung masa
pertumbuhan tanaman. Selain itu keuntunganya adalah unsur hara yang
disumbangkan dapat memenuhi kebutuhan hara. Menurut Susana et al (2022),
pupuk NPK adalah salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara yang diserap oleh tanaman, salah satu yang sering
digunakan adalah pupuk NPK majemuk. pupuk NPK 16:16:16 memiliki
kandungan nitrogen 16%, fosfor 16% dan kalium 16%. Kandungan unsur hara
pada pupuk NPK sangat cepat diserap oleh tanaman, karena sebahagian nitrogen
dalam bentuk NO3 (nitrat) yang langsung dapat tersedia untuk tanaman. Pupuk
majemuk ini hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga unsur hara yang

dikandungnya dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman dengan efektif.

Karena sedikitnya penelitian tentang rumput unggul Red Napier dan Biogen
peneliti ingin melihat hasil maksimal dari pemupukan dengan cara melakukan
penelitian dosis pupuk yang tepat. Maka dari itu, perlu dilakukannya uji mengenai

pengaruh dosis pupuk nitrogen terhadap produktivitas tiga varietas rumput Gajah.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. mengetahui interaksi antara pemberian pupuk NPK (16.16.16) terhadap
produktivitas rumput Red Napier, Pakchong, Biogen (Biovitas);

2. mengetahui dosis terbaik pemberian pupuk NPK (16.16.16) terhadap
produktivitas masing - masing rumput Red Napier, Pakchong, Biogen
(Biovitas);

3. mengetahui varietas terbaik rumput gajah pada pemberian dosis pupuk NPK

(16.16.16) yang berbeda terhadap produktivitasnya.



1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti serta
peternak maupun masyarakat pada umumnya tentang penggunaan pupuk NPK
(16.16.16) terhadap berbagai varietas rumput unggul yang paling efisien dan
produktivitas rumput berbagai varietas yang dihasilkan dari penggunaan pupuk
NPK. Hasil — hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan ilmiah untuk

pengembangan budidaya rumput unggul bagi peternak dan khalayak umum.

1.4 Kerangka Pemikiran

Rumput unggul adalah rumput yang dipilih dan dibudidayakan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak. Rumput ini dikenal memiliki
produktivitas tinggi dan nilai nutrisi yang baik, sehingga sangat cocok sebagai
hijauan pakan bagi ternak ruminansia seperti sapi, kambing, dan domba.
Keunggulan ini membuat rumput unggul menjadi pilihan utama dalam sistem

peternakan modern (Rahmat, 2009).

Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) merupakan hijauan pakan jenis unggul
yang memiliki kualitas nutrisi tinggi dan mampu bertahan terhadap kekeringan,
sehingga rumput Gajah dapat menjadi sumber pakan pada saat musim kemarau
(Zulkarnaini, 2020). Rumput Gajah mempunyai produksi yang tinggi, disukai oleh
ternak ruminansia dan rumput Gajah dapat tumbuh pada berbagai jenis lahan.
Rumput Gajah tumbuh membentuk rumpun, mudah beradaptasi terhadap
lingkungan yang kering maupun lembab serta tidak dapat tumbuh dengan baik
dalam kondisi lahan yang tergenang air. Banyaknya pengembangan di zaman
modern mengenai jenis rumput gajah sehingga menimbulkan banyaknya varietas
baru yang dikembangkan seperti rumput Red Napier, Pakchong dan Rumput
Biogen. Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan
tanah utamanya pada lahan kering-kritis. Rendahnya tingkat kesuburan tanah pada
suatu lahan dapat disebabkan oleh proses panen yang berlangsung setiap musim
dengan mengangkat sebagian besar unsur hara tanpa dikembalikan kedalam tanah.

Pupuk berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah sehingga dapat memperbaiki



sifat fisik, kimia dan biologis tanah menjadi lebih baik (Syamsuddin, 2016).
Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang mengandung tiga unsur hara utama,
yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Unsur-unsur ini sangat penting bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman karena berfungsi sebagai pembangun asam

nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil (Firmansyah, 2017).

Penggunaan pupuk NPK menjadi solusi dan alternatif dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Penggunaan NPK diharapkan dapat memberikan
kemudahan dalam mengaplikasikan di lapangan dan dapat meningkatkan
kandungan unsur hara yang di butuhkan didalam tanah serta dapat dimanfaatkan
langsung oleh tanaman (Sudjijo dan Frits H. S, 2008). Pemberian pupuk Nitrogen
akan meningkatkan produksi dan untuk memberikan hasil yang lebih baik,
pemberian Nitrogen ini dibarengi dengan pemberian pupuk Fosfat dan Kalium.
Tanaman yang kekurangan unsur hara Nitrogen tampak kerdil, warna daun hijau

muda kekuning-kuningan, buah terbentuk sebelum waktunya dan tidak sempurna.

Penggunaan pupuk NPK menurut penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2014)
pemberian pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 300 kg/ha atau sama dengan 120
gram/petak mampu meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun pada rumput
gajah (Pennisetum purpureum). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Alwi (2017), pemupukan NPK sampai dosis 150 kg/ha ditanah ultisol pada
tanaman rumput gajah meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
daun, luas daun, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot akar, dan rasio akar
tajuk, sedangkan menurut penelitian Rizki ef al (2024), penggunaan pupuk NPK
dengan dosis 0, 150, 250, sampai 350 mampu meningkatkan tinggi tanaman, berat
segar, berat kering, dan jumlah anakan pada tanaman rumput Gajah mini.

Dengan uraian di atas diketahui bahwa dengan penggunaan pupuk NPK dapat
meningkatkan produktivitas rumput sehingga dilakukan penelitian pengaruh
pemberian dosis pupuk NPK untuk melihat peningkatan produktivitas rumput Red
Napier, Pakchong, dan Biogen di berbagai level dosis pupuk.



1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis yang terdapat pada penelitian ini adalah :

1. terdapat interaksi antara pemberian pupuk NPK (16.16.16) terhadap
produktivitas rumput Red Napier, Pakchong, Biogen (Biovitas);

2. terdapat dosis terbaik pemberian pupuk NPK (16.16.16) terhadap
produktivitas masing - masing rumput Red Napier, Pakchong, Biogen
(Biovitas);

terdapat varietas terbaik rumput gajah pada pemberian dosis pupuk NPK

(16.16.16) yang berbeda terhadap produktivitasnya.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pupuk NPK

Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang mengandung tiga unsur hara utama,
yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Unsur-unsur ini sangat penting bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman karena berfungsi sebagai pembangun asam
nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil (Firmansyah, 2017). Ada dua macam
unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk proses pertumbuhan dan
pembungaannya yaitu unsur makro dan unsur mikro. Salah satu unsur hara makro
yaitu NPK dan S, Kelebihan pupuk NPK dan S yaitu dengan satu kali pemberian
pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan

bila dibandingkan dengan pupuk tunggal (Hardjowigeno, 2003).

Unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK, terutama Nitrogen (N), Fosfor
(P), dan Kalium (K), merupakan unsur hara esensial yang mutlak diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang normal dan sehat (Gardner
et al., 2008). Tanaman menyerap unsur-unsur ini dari dalam tanah. Apabila
ketersediaan salah satu atau lebih unsur hara esensial ini di dalam tanah tidak
mencukupi kebutuhan tanaman, maka tanaman akan mengalami berbagai
hambatan pertumbuhan, penurunan potensi produksi, hingga munculnya gejala-

gejala defisiensi yang khas pada organ tanaman (Lingga et al., 2007).

Unsur hara makro, seperti N, P, dan K, dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah
yang relatif besar dibandingkan dengan unsur hara mikro (Novizan, 2007).
Sementara itu, unsur hara mikro, meskipun dibutuhkan dalam jumlah yang jauh

lebih kecil (seringkali dalam satuan part per million atau ppm), peranannya tidak



kalah vital. Unsur-unsur mikro seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Seng (Zn),
Tembaga (Cu), dan Boron (B) terlibat aktif dalam berbagai proses enzimatik dan
metabolisme penting di dalam sel tanaman. Secara umum, pemupukan NPK
bertujuan untuk mengatasi masalah keterbatasan ketersediaan unsur hara esensial
di dalam tanah. Keterbatasan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
pengurasan unsur hara akibat praktik panen yang berkelanjutan, di mana biomassa
tanaman yang mengandung unsur hara diangkut keluar dari lahan (Setiawan,
2005). Selain itu, beberapa jenis tanah secara alami memang memiliki kandungan
unsur hara yang rendah (miskin hara). Tanah secara alami menyediakan hara,
namun dalam jangka panjang dan dengan budidaya intensif, persediaan hara alami
dalam tanah akan semakin berkurang (Sudjianto, 2009). Oleh karena itu,
pemupukan, termasuk dengan pupuk NPK, merupakan suatu keharusan dalam
sistem pertanian modern untuk "mengisi ulang" suplai hara dan menjaga
kesuburan tanah, sehingga produktivitas tanaman dapat dipertahankan atau

bahkan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Manfaat pupuk NPK secara umum adalah membantu pertumbuhan tanaman agar
berkembang secara maksimal. Setiap unsur hara didalam pupuk NPK memiliki
peran yang berbeda dalam membantu pertumbuhan tanaman. Ketiganya
Merupakan unusr hara makro primer karena paling banyak dibutuhkan oleh

tanaman adapun rincian manfaat nya adalah sebagai berikut :

1. unsur N (nitrogen). Unsur hara N berfungsi sebagai penyusun asam amino
(protein), asam nukleat, nukleotida serta klorofil. Hal ini menjadikan tanaman
lebih hijau, pertumbuhan tanaman secara keseluruhan menjadi lebih cepat serta
meningkatkan kandungan protein pada hasil panen (Saraswanti, 2016).
Nitrogen berperan krusial dalam pertumbuhan vegetatif, meningkatkan
produksi klorofil, dan memperbaiki warna hijau rumput, yang tidak hanya
memperindah tampilan tetapi juga meningkatkan kapasitas fotosintesis
tanaman. Salah satu fungsi paling krusial dari nitrogen adalah perannya dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, yang meliputi perkembangan
batang, pertambahan cabang, dan terutama pembentukan serta perluasan daun

(Diana, 2017).



Daun merupakan organ utama tempat berlangsungnya fotosintesis. Nitrogen
adalah komponen kunci dalam molekul klorofil, yaitu pigmen hijau daun yang
bertanggung jawab menangkap energi cahaya matahari untuk proses
fotosintesis (Novizan, 2007). Dengan suplai nitrogen yang cukup, tanaman
akan memiliki daun yang lebih hijau, lebih lebar, dan lebih banyak, sehingga
kapasitas fotosintesisnya meningkat. Proses fotosintesis yang optimal akan
menghasilkan lebih banyak karbohidrat (asimilat) yang dapat digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan seluruh organ tanaman, yang pada akhirnya
meningkatkan akumulasi biomassa (Gardner et al., 2008). Hal ini sangat
krusial bagi tanaman pakan seperti rumput gajah, di mana target utamanya
adalah produksi hijauan (biomassa vegetatif) yang tinggi (Rusdy, 2017).
Sebuah studi menunjukkan bahwa rumput yang diberi pupuk nitrogen secara
rutin menunjukkan peningkatan tinggi tanaman dan densitas tajuk yang
signifikan dibandingkan dengan rumput yang tidak dipupuk (Hidayat, 2022).
Namun demikian, keseimbangan nitrogen sangatlah penting. Pemberian
nitrogen yang berlebihan juga dapat berdampak negatif. Kelebihan nitrogen
dapat merangsang pertumbuhan vegetatif yang terlalu subur dan berlebihan
(tanaman menjadi sangat rimbun dengan daun yang sukulen), yang dapat
menunda atau mengurangi fase generatif (pembungaan dan pembuahan) pada
tanaman yang dipanen hasilnya secara generatif (Gunawan, 2013). Meskipun
pada rumput gajah yang dipanen bagian vegetatifnya penundaan generatif
bukan masalah utama, pertumbuhan yang terlalu sukulen dapat membuat
tanaman lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit, serta lebih mudah
rebah (Diana, 2017). Hal in1 mengimplikasikan bahwa dosis nitrogen yang
diberikan harus tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tanaman, fase
pertumbuhannya, dan kondisi lingkungan, karena "lebih banyak nitrogen" tidak
selalu berarti "lebih baik" (Cahyani et al., 2024). Dosis nitrogen yang optimal
akan memaksimalkan produktivitas hijauan yang berkualitas tanpa
menimbulkan dampak negatif terhadap tanaman maupun lingkungan

(Rinduwati et al., 2022).



2. unsur P (Phosphor). Unsur hara P berfungsi sebagai penyimpan dan
menyalurkan energi untuk semua aktivitas metabolisme tanaman. Dampak
positifnya adalah terpacunya pertumbuhan akar, memacu perkembangan
jaringan, merangsang pembentukan bunga dan pematangan buah,
meningkatkan daya tahan terhadap penyakit (Saraswanti, 2016). Fosfor, di sisi
lain, mendukung pengembangan akar yang lebih kuat dan membantu dalam
pembentukan sistem perakaran yang baik. Akar yang sehat penting untuk
penyerapan air dan nutrisi dari tanah, sehingga meningkatkan ketahanan
rumput terhadap kondisi lingkungan yang kurang ideal, seperti kekeringan.
Penelitian juga mencatat bahwa aplikasi pupuk fosfor dapat meningkatkan
hasil biomassa rumput, yang berkontribusi pada efisiensi pakan jika digunakan

dalam sistem peternakan (Mardiana, 2023).

3. unsur K (Kalium). Unsur hara K pada tanaman salah satunya adalah sebagai
aktivator enzim yang berpartisipasi dalam proses metabolisme tanaman. Selain
itu juga membantu proses penyerapan air dan hara dalam tanah. Unsur hara K
juga membantu menyalurkan hasil asimilasi dari daun ke seluruh jaringan
tanaman (Saraswanti, 2016). Kalium memainkan peran penting dalam
pengaturan keseimbangan air dan kesehatan sel, yang esensial bagi rumput
agar tetap segar dan hijau, terutama di musim kemarau. Kalium juga
meningkatkan ketahanan rumput terhadap serangan penyakit dan stres, yang
dapat mengurangi kerugian hasil. Dalam konteks ini, penggunaan pupuk NPK
dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas rumput secara keseluruhan,
sehingga memberikan manfaat ekonomi dan ekologis yang signifikan bagi

petani dan pemilik lahan (Sari, 2021).

Pupuk NPK yang merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara
makro penting biasanya dinyatakan dalam bentuk tiga angka. Angka-angka
tersebut secara berurutan menunjukkan kadar unsur nitrogen (N), fosfat (P205),
dan kalium (K20) dalam pupuk tersebut. Sebagai contoh, salah satu jenis pupuk
NPK yang dikenal luas adalah Mutiara 16-16-16. Angka "16-16-16" pada pupuk

ini menunjukkan bahwa pupuk tersebut mengandung 16% nitrogen, 16% fosfat,
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dan 16% kalium. Ketiga unsur hara ini sangat penting untuk mendukung

pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimal (Maulana, 2022).

Penggunaan pupuk NPK dengan jumlah dan waktu yang tepat sangat penting
dalam pertanian, karena dapat secara signifikan meningkatkan ketersediaan unsur
hara dalam tanah. Unsur hara ini meliputi nitrogen, fosfor, dan kalium, yang
semuanya diperlukan oleh tanaman untuk tumbuh dengan baik. Dengan
memperhatikan dosis dan waktu aplikasi pupuk NPK, petani dapat memastikan
bahwa tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup pada fase pertumbuhannya,
sehingga dapat memaksimalkan hasil panen.Selain itu, pupuk NPK juga dapat
berfungsi sebagai alternatif yang efektif untuk pupuk tunggal seperti urea, SP-36,
dan KCI. Dengan menggunakan pupuk NPK, petani tidak hanya mendapatkan
kemudahan dalam penyediaan pupuk, tetapi juga mengurangi biaya produksi
secara keseluruhan, sehingga meningkatkan efisiensi dalam praktik pertanian.
(Pirngadi ef al., 2005). Namun demikian, pupuk NPK juga memiliki beberapa
kekurangan. Salah satunya adalah rasio N, P, dan K yang tetap dalam satu produk
mungkin tidak selalu sesuai dengan kebutuhan aktual tanaman pada kondisi tanah
tertentu, yang dapat bervariasi (Diana, 2017). Penggunaan pupuk NPK secara
terus-menerus tanpa diimbangi dengan pupuk organik dapat berpotensi
menurunkan kualitas tanah dalam jangka panjang, seperti penurunan kandungan
bahan organik dan aktivitas mikroorganisme tanah (Simangunsong ef al., 2018).
Selain itu, beberapa jenis pupuk NPK, terutama yang bersifat mudah larut,
berisiko mengalami pencucian (leaching) unsur hara ke lapisan tanah yang lebih
dalam atau terbawa aliran permukaan (run-off), terutama pada musim hujan, yang
tidak hanya mengurangi efisiensi pemupukan tetapi juga dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan (Novizan, 2007). Harga pupuk NPK juga bisa menjadi
faktor pembatas bagi sebagian petani, terutama jika dibandingkan dengan pupuk

organik yang dapat diproduksi sendiri

Penggunaan pupuk NPK berdasarkan hasil penelitian Valgunadi ef al. (2021),
mengungkapkan bahwa pemberian pupuk NPK dengan dosis 75 kg/ha, 150 kg/ha
dan 225 kg/ha mampu meningkatkan produksi segar dan ratio daun batang pada

rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott), semakin tinggi level pupuk
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NPK maka akan semakin tinggi produksi segar dan ratio daun batang.
Berdasarkan hasil penelitian Alwi (2017), bahwa pemberian pupuk NPK sampai
dosis 150kg/ha ditanah ultisol pada rumput gajah meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah daun, luas daun, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk,dan
rasio akar tajuk. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rizki et al., (2024),
pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis 250 kg/ha atau setara
dengan 1,9 g/polybag mendapatkan hasil terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott)
pada tinggi tanaman, jumlah anakan, berat segar, dan berat kering. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2014), pemberian pupuk NPK 16:16:16
dengan dosis 300 kg/ha atau sama dengan 120 gram/petak mampu meningkatkan
tinggi tanaman sebanyak 73,076 cm pada 4 MST dan jumlah daun pada rumput
gajah (Pennisetum purpureum) sebanyak 70 helai pada 6 MST. Untuk budidaya

rumput gajah disarankan menggunakan jenis pupuk majemuk 16:16:16 .

2.2 Rumput Red Napier

Rumput Red Napier merupakan tanaman yang kuat, rimpang, berumbai, memiliki
sistem akar yang kuat, berkembang dari simpul stolon yang merayap. Batang pada
rumput Red Napier kasar, dan tinggi tanaman bisa mencapai 4-5 m. Rumput Red
Napier dapat membentuk rumpun tebal yang rapat hingga 1 m, daunnya rata,
lurus, dan berbulu di pangkal, panjang 100-120 cm, lebar 1-5 cm dan berwarna

hijau kebiruan (Haryani ef al., 2018).

Red Napier tumbuh subur dan tanaman mencapat 4 m dalam waktu 3 bulan. Red
Napier telah menjadi rumput yang menjanjikan dan produktivitas tinggi,
memberikan hasil bahan kering yang melampaui kebanyakan rumput tropis
lainnya, dan nilai gizi yang lebih tinggi dibandingkan rumput lainnya (Haryani et
al., 2018). Red Napier telah banyak dikembangkan di seluruh dunia agar sesuai
dengan kondisi lokal dan terdapat adaptasi potensi hasil dan nilai gizi. Pennisetum
purpureum Red Napier tumbuh cepat dan memiliki produktivitas tahunan yang

tinggi yang bergantung pada iklim kondisi tanah (Rusdy, 2016).
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Kandungan Kimia Di Rumput Red Napier Rumput Red Napier memiliki
kandungan bahan kering yang variatif tergantung pada usia panennya. Pada usia
panen 80 hari, kandungan BK tertinggi pada daun mencapai 22,8%, sedangkan
pada batang mencapai 13,1%. Jumlah kumulatif tanaman pada usia panen 90 hari
juga menunjukkan kandungan BK sebesar 18,2% . Kandungan BO pada rumput
Red Napier juga tinggi, tercatat 86,3%pada daun dan 89,5% pada batang pada usia
panen 90 hari. Kadar protein kasar pada rumput Red Napier juga bervariasi sesuai
dengan usia panen. Pada usia panen 80 hari, kandungan PK tertinggi pada daun
mencapai 10,6%, sedangkan pada batang hanya 4,0%. Jumlah kumulatif tanaman
pada usia panen 90 hari menunjukkan kandungan PK sebesar 7,8%. Serat kasar
pada rumput Red Napier juga memiliki kandungan yang signifikan, kandungan
SK tertinggi pada daun mencapai 37,7%, sedangkan pada batang mencapai
41,0%. Jumlah kumulatif tanaman pada usia panen 90 hari menunjukkan
kandungan SK sebesar 39,6%, lemak kasar pada rumput Red Napier cenderung
rendah. Pada usia panen 80 hari, kandungan LK tertinggi pada daun mencapai
3,7%, sedangkan pada batang hanya 2,3%. Jumlah kumulatif tanaman pada usia

panen 90 hari menunjukkan kandungan LK sebesar 3,1% (Cahyati et al., 2023).

2.3 Rumput Pakchong

Rumput Pakchong adalah varietas rumput gajah yang merupakan hasil persilangan
antara Pennisetum purpureum Schumach dan Pennisetum glaucum, yang
dikembangkan oleh Dr. Krailas Kiyothong. Varietas ini dikenal karena
pertumbuhannya yang cepat dan produktivitasnya yang tinggi, menjadikannya
pilihan utama sebagai pakan ternak di banyak daerah tropis dan subtropis,
termasuk Indonesia. Rumput ini dapat tumbuh pada ketinggian 0 hingga 1.500
meter di atas permukaan laut dan memiliki potensi produksi yang sangat baik,
mencapai sekitar 500 ton hijauan segar per hektar per tahun (Waramit et al.,

2014).

Rumput gajah pakchong dikembangkan oleh Departemen Pengembangan
Peternakan Thailand dari persilangan rumput gajah dengan rumput pearl millet

(Pennisetum purpureum x Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015). Rumput
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gajah Pakchong pada umur 65 hari mampu menghasilkan produksi bahan segar

mencapai 185 ton ha/tahun (Samarawickrama et al., 2018).

Selain produktivitasnya yang tinggi, dari segi morfologinya batang dan daun
rumput gajah pakchong tidak ditumbuhi bulu-bulu halus serta memiliki kesamaan
pada ukuran daun rumput king grass (Pennisetum purpurhoides) (Suherman dan
Herdiawan 2021). Pada pengelolaan yang baik, dalam waktu kurang dari 2 bulan

rumput gajah pakchong mampu meningkatkan tinggi tanaman mencapai > 3 m.

Kandungan Kimia Di Rumput Pakchong Rumput Pakchong memiliki kandungan
bahan kering yang signifikan, yaitu sekitar 96,52% Kadar protein kasar pada
rumput Pakchong relatif tinggi, antara 11,26%-16,18%, tergantung pada variasi
dan kondisi tanaman. Misalkan, suatu studi menemukan bahwa protein kasar pada
rumput Pakchong dapat mencapai 16-18% Serat kasar dengan kadar sekitar
25,68% lemak kasar pada rumput Pakchong relatif rendah, yakni sekitar 1,69%
Abu atau residu mineral pada rumput Pakchong sekitar 20,15% (Sirisopapong,

2015).

Beberapa studi melaporkan efek interval pemotongan pada hasil dan kualitas
rumput bervariasi dipengaruhi oleh kultivar (Khairani et al., 2013). Wangchuk e¢
al., (2015), juga menyebutkan bahwa pertumbuhan kembali (regrowth) pakchong
lebih cepat dibandingkan dengan kultivar CO3 dan Giant napier dilihat dari
produksi berat kering batangnya. Kualitas terbaik ditemukan pada rumput gajah

pakhong dengan interval pemotongan 60 hari.

Manajemen pemeliharaan hijauan yang tepat sangat berpengaruh dalam mencapai
produksi hijauan yang maksimal. Pemupukan yang mengandung unsur nitrogen
merupakan komponen yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan

kuantitas hijauan.

Pemberian pupuk berpengaruh signifikan terhadap kualitas nutrisi rumput
Pakchong. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk nitrogen pada level
tertentu dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan serat kasar dalam

rumput ini (Asyidiqy, 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi
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tingkat pemupukan nitrogen yang diberikan, semakin tinggi pula kualitas nutrisi

dari rumput Pakchong.

Rumput Pakchong sering digunakan sebagai pakan utama dalam peternakan
ruminansia karena kandungan nutrisinya yang tinggi dan palatabilitasnya yang
baik. Kombinasi penggunaan rumput Pakchong dengan leguminosa seperti
Indigofera juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan bobot badan ternak

secara signifikan (Sajimin et al., 2019).

2.4 Rumput Biogen

Rumput Biogen, yang dikenal dengan nama ilmiah Pennisetum purpureum cv
Biovitas, adalah salah satu jenis pakan hijauan yang banyak digunakan dalam
industri peternakan di Indonesia. Rumput ini merupakan varietas unggul yang
dikembangkan melalui seleksi untuk meningkatkan produktivitas dan nilai
gizinya. Keunggulan rumput Biogen dibandingkan dengan jenis rumput lainnya
terletak pada pertumbuhannya yang cepat, kadar protein yang tinggi, serta
kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan yang beragam

(Utama, 2020).

Rumput Biogen memiliki kandungan protein kasar berkisar antara 15-20%,
menjadikannya sumber pakan yang sangat baik untuk ternak, terutama ruminansia
seperti sapi dan kambing. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan rumput ini
dapat meningkatkan pertumbuhan berat badan harian ternak (Adnan et al., 2021).
Selain itu, rumput ini juga mengandung mineral dan vitamin penting yang

dibutuhkan oleh ternak untuk pertumbuhan dan kesehatan. (Rahardjo, 2019).

Rumput Biogen juga berkontribusi pada keberlanjutan pertanian. Kemampuannya
untuk tumbuh dengan cepat dan menghasilkan biomassa yang tinggi membuatnya
menjadi pilihan ideal untuk memperbaiki kesuburan tanah. Akar rumput ini dapat

membantu menjaga struktur tanah dan mencegah erosi (Prasetyo, 2023).
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Kadar serat kasar juga relatif rendah, menjadikannya pakan yang lebih mudah
dicerna oleh ternak. Kandungan mineral seperti kalsium dan fosfor yang cukup
tinggi juga menjadi nilai tambah bagi pakan ini (Wibowo, 2020). Dilaporkan
sangat tinggi, mencapai 542 ton/ha/tahun Satu rumpun dapat mencapai berat 15
kg dengan 5-8 anakan per bibit. Penelitian di dataran tinggi Pekalongan dengan
pemupukan NPK 150 kg/ha/tahun menunjukkan produksi bahan segar 62,4 + 13,9
ton/ha/panen dan produksi bahan kering 9,4 + 1,9 ton/ha/panen.

Kehadiran varietas-varietas Biogen ini menunjukkan hasil positif dari upaya
pemuliaan tanaman untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas nutrisi rumput
gajah. Potensi peningkatan kandungan protein kasar, misalnya pada Bionutris
yang mencapai 22,38%, adalah sangat signifikan untuk pakan ternak. Namun,
penting untuk dicatat bahwa angka produktivitas tahunan yang sangat tinggi
(misalnya, 542 ton/ha/tahun untuk Biovitas) kemungkinan besar merujuk pada
produksi bahan segar dalam kondisi budidaya yang sangat optimal. Untuk
perbandingan yang lebih akurat dengan standar produktivitas rumput lainnya,
angka tersebut perlu dikonversi ke basis bahan kering. Jika diasumsikan
kandungan bahan kering sekitar 15-20%, maka produktivitas bahan keringnya
akan berkisar antara 81-108 ton BK/ha/tahun, yang meskipun masih sangat tinggi,
menjadi lebih komparabel dengan potensi maksimum varietas unggul lainnya

seperti Pakchong.

Terdapat pula variasi karakteristik antar varietas Biogen itu sendiri. Misalnya,
Bionutris unggul dalam kandungan protein kasar, sementara Biovitas dilaporkan
memiliki produktivitas total yang sangat tinggi dalam satu sumber, dan Biograss

menunjukkan performa pertumbuhan awal yang baik dalam beberapa parameter.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2024 sampai dengan bulan Maret 2025
yang bertempat di Desa Brawijaya, Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten

Lampung Timur, Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan pada saat proses penanaman adalah cangkul, sabit, rol
meter, sekop, karung, timbangan digital, tali rafia, pisau, gayung, ember, alat tulis,

dan selang air.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan 400 m?, bibit rumput Red
Napier, bibit rumput Pakchong, bibit rumput Biogen biovitas, pupuk kandang, air
dan pupuk NPK (16.16.16).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode split plot design (rancangan petak terbagi)
dengan dua taraf perlakuan yaitu petak utama (main plot) dan perlakuan anak
(sub plot). Setiap unit perlakuan percobaan berupa lahan petak dengan ukuran 2

x 2,5 m. Setiap unit percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 unit
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percobaan. Adapun untuk rancangan perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Perlakuan petak utama (main plof) : jenis rumput, yaitu:
VI : rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand);
V2 : rumput Red Napier (Pennisetum purpureum cv Purple);

V3 : rumput Biogen (Pennisetum purpureum cv Biovitas).

2. Perlakuan anak petak (sub plot) : dosis penggunaan pupuk NPK (16.16.16)
meliputi:

DO :dosis pupuk NPK 0 (kg /ha);

D1 : dosis pupuk NPK 150 (kg /ha);

D2 : dosis pupuk NPK 300 (kg /ha);

D3 : dosis pupuk NPK 450 (kg /ha).

Tata letak percobaan penelitian ini diperlihatkan pada Gambar 1.

V2D3 V1iD2 V2D2
V2D1 VIDI V2D0
V2D2 V1DO0 V2D3
V2D0 V1D3 V2Dl
V1D3 V3Dl V3D0
V1D0 V3D2 V3Dl
V1D2 V3D3 V3iD2
VIDI V3DO0 V3D3
V3Dl V2D2 V1D3
V3D2 V2Dl V1DO0
V3D0 V2D3 VIiD2
V3D3 V2D0 VIDI

Gambar 1. Tata Letak Percobaan Metode Split Plot.
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3.4 Peubah Yang Diamati

Adapun peubah yang diamati di penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Jumlah anakan

Jumlah anakan yang akan dihitung adalah jumlah anakan pada setiap rumpun.
Jumlah anakan akan dihitung secara manual setelah tanaman dipanen pada
umur 70 hari dengan menghitung semua individu yang masih muda yang

muncul dari permukaan tanah pada suatu rumpun tanaman.

Bobot segar (gram) bobot Kering
Bobot segar diperoleh dengan cara memisahkan bagian batang dan akar
tanaman. Kemudian dilakukan penimbangan bobot segar yang dinyatakan

dalam satuan gram (gr).

Bobot kering (gram)

Bobot kering diperoleh dengan cara menggunakan sampel hijauan segar
sebanyak 100 gram/petak. Sampel hijauan tersebut dikeringkan dengan
bantuan sinar matahari selama kurang lebih 1 minggu kemudian dimasukkan

ke dalam oven pengering pada suhu 135°c selama 2 jam

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara ekperimental yang terdiri dari beberapa tahapan

diantaranya pembersihan lahan, pengolahan tanah, penanaman, pemupukan

dengan menggunakan pupuk NPK (16.16.16), pemeliharaan, panen, dan

perhitungan hasil panen.

3.5.1 Pembersihan Lahan

Pembersihan lahan merupakan tahap awal penelitian ini. Penyiapan lahan

dilakukan dengan membersihkan lahan dari rumput liar serta membersihkan dari

kayu, ranting, batu, dan sampah-sampah. Pembersihan lahan ini bertujuan agar

lahan bersih dari tanaman pengganggu yang dapat mengganggu pertumbuhan

hijauan dan dapat ditanami.
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3.5.2 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah sebagai media tanam dilakukan dengan mencangkul area lahan
yang telah diukur secara merata untuk memecahkan serta membalikkan lapisan
tanah, sisa-sisa perakaran gulma yang terbenam dibersihkan. Selanjutnya tanah
digemburkan menjadi struktur remah sedalam 20-30 ¢m dan dibuat guludan
berbentuk petak. Lahan yang akan digunakan seluas 10 x 40 m? yang dibagi
menjadi 36 petak dengan ukuran masing—masing 2 x 2,5 m?. Pemupukan pada
tanah menggunakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan yang
dilakukan satu kali sebanyak 2 ton/Ha atau setara 1 kg/petak, pemupukan
dilakukan bersamaan dengan pembuatan guludan dengan cara menaburkan pupuk

kandang lalu diaduk bersama dengan tanah pada guludan.

3.5.3 Penanaman Rumput

Penanaman menggunakan bahan bibit rumput Red Napier, Pakchong dan Biogen
berupa stek. Bibit stek rumput ini diambil dari batang tua dan sehat minimal 2
ruas calon bibit kemudian di rendam menggunakan urine kambing dengan dosis
5% (50 ml urine + 950 ml air) selama 30 menit. Bagian bawah pada ujung bibit
lancip untuk memudahkan dalam penancapan benih bibit stek ke dalam tanah.
Cara penanamannya dilakukan dengan menancapkan bibit stek ke dalam tanah
dengan jarak tanam 80 x 50 cm serta jarak antar unit petakan 80 cm dengan posisi
miring 45° untuk memudahkan pertumbuhan bibit. Setelah penancapan tanah
ditekan supaya stek tidak mudah rebah dan kering serta memudahkan untuk calon

akar tumbubh.

3.5.4 Pemupukan dengan Pupuk NPK

Pemupukan menggunakan pupuk NPK 16:16:16 dilakukan setelah 10 hari
penanaman dengan cara menaburkan pupuk nitrogen pada guludan tanah dengan
dosis pemberian sesuai dengan perlakuan yaitu 150 kg/ha=75 g/petak, 300 kg/ha =
150 g/petak, 450 kg/ha .
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2.5.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanah meliputi penyulaman, penyiangan (pembersihan gulma),
pengairan, dan pendangiran. penyulaman yaitu mengganti bibit tanaman yang ati
dengan tanaman yang baru sehingga populasi tanaman tetap sesuai dengan jumlah
produksi yang diinginkan. Pengairan dilakukan 2 kali sehari diwaktu pagi dan

sore hari atau menyesuaikan dengan cuaca.

3.5.6 Perhitungan Hasil Panen

Pemanenan dilakukan dengan satu kali panen dengan umur potong rumput
berumur 70 hari. cara pemanenan dilakukan dengan memotong rumput Red
Napier, Pakchong, dan Biogen menggunakan sabit dari permukaan tanah.

Perhitungan hasil panen meliputi jumlah anakan, produksi segar dan bobot kering

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA).
Apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan yang dicobakan maka dilakukan

uji lanjut menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. tidak terdapat interaksi antara varietas rumput dan pemberian berbagai level
pemberian dosis pupuk NPK terhadap produktivitasnya;

2. pemberian dosis terbaik untuk rumput Pakchong adalah pada dosis 350 kg/ha
pada bobot segar dan bobot kering, sedangkan pemberian dosis terbaik untuk
rumput Red Napier dan Biogen adalah pada 450 kg/ha pada bobot segar dan
bobot kering;

3. varietas rumput terbaik dalam hal produktivitas adalah rumput Biogen dengan
rata—rata paling tinggi yaitu 9,6 anakan/rumpun pada jumlah anakan, 67,21

ton/ha pada bobot segar dan 6,10 ton/ha pada bobot kering.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan adanya penelitian lebih
lanjut terkait dengan kualitas rumput untuk mengetahui kandungan gizi yang
terkandung pada tiga varietas rumput gajah dengan penanaman dan dosis yang

sama.
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